CONTOH OUTLINE PKM-KEWIRAUSAHAAN (PKMK)
A. Judul

            Untic (Underwear Batik) Indonesia Go Internasional
B. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang mempunyai berbagai macam dan ragam kebudayaan. Salah satu diantaranya adalah batik. Saat ini batik menjadi pembicaraan hangat di sejumlah media, baik media elektronik maupun non-elektronik. Hal ini dikarenakan budaya kita nyaris saja diambil alih oleh Negara lain, seperti Malaysia. Namun, pada tanggal 30 September 2009, siaran pers UNESCO menyatakan bahwa Batik telah menjadi milik Indonesia seutuhnya, dan merupakan bagian dari 76 seni dan tradisi yang diakui UNESCO dalam daftar warisan budaya tak benda melalui keputusan 24 negara. Batik Indonesia dinilai sarat dengan teknik, simbol dan budaya yang tidak lepas dari kehidupan masyarakat Indonesia sejak lahir hingga wafat.

       Kini Batik tidak hanya berbentuk kain. Banyak benda-benda di sekitar kita yang bermotif batik, seperti sandal, vas bunga, baju, sepatu dan masih banyak lagi. Melalui program ini, dihasilkan sebuah inovasi terbaru sebuah karya berbasis Batik yaitu dengan menciptakan underwear (pakaian dalam) bermotif batik.
C. Perumusan Masalah

Permasalahan yang muncul dalam usaha ini adalah bagaimana cara menginovasikan underwear yang unik dan berkualitas agar menarik minat konsumen hingga dapat menembus pasar Internasional?
D. Tujuan

Menciptakan underwear bermotif Batik agar dapat menarik konsumen sebanyak-banyaknya dan dapat menembus pasar Internasional.
E. Luaran yang Diharapkan

F. Kegunaan

1. Aspek Ekonomi

2. Aspek Ketenaga kerjaan

3. Aspek Budaya

(Aspek-aspek tersebut disesuikan dengan kegiatan yang diajukan)

G. Gambaran Umum Rencana Usaha

1. Produk

2. Promosi

3. Harga

4. Tempat

5. Strategi Pengembangan Usaha
6. Analisa Usaha
H. Metode Pelaksanaan

I. Jadwal Kegiatan : 4 bulan (isi sesuai rencana lama kegiatan, maksimal 5 bulan)
J. Rancangan Biaya : Rp. 9.850.000,- (sesuai rencana anggaran yang diajukan untuk mendapat pendanaan, maksimal Rp. 10 juta)
K. Lampiran

1. Biodata Ketua serta anggota kelompok

2. Biodata dosen pendamping
3. Lain-lain

CONTOH OUTLINE PKM- PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKMM)
A. Judul

Sosialisasi Metode Pengambilan dan Penyimpanan ASI untuk Ibu Pekerja di Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Malang.

B. Latar Belakang

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber gizi utama bayi yang belum dapat mencerna makanan padat. Zat gizi dalam ASI secara khusus diperlukan untuk menunjang proses tumbuh kembang otak dan memperkuat daya tahan alami tubuh bayi untuk melindungi bayi dari berbagai penyakit infeksi terutama diare. ASI juga kaya akan sari sari makanan yang mempercepat pertumbuhan sel-sel otak dan perkembangan sistem saraf.
Pada tahun 2006. sekitar 55,19 % dari 18.000 ibu melahirkan di Kota Malang lebih memilih susu formula bagi bayinya sebagai pengganti ASI. Padahal pemberian ASI selama ini menjadi salah satu indikator keluarga sadar gizi. Dari 855 sampel di kota malang, baru 235 keluarga diantaranya yang termasuk sadar gizi. Cakupan pemberian ASI eksklusif di kota Malang masih sekitar 55,19% dari target 80%, (Kompas, 2009).

Kelurahan Merjosari yang mempunyai banyak anak usia 0 – 2 tahun dibanding kelurahan yang lain di wilayah Kecamatan Lowokwaru, total anak di kelurahan tersebut 1172 anak. Kurang lebih sekitar 80% di kelurahan ini ibu lebih memilih bekerja dari pada memberikan ASI. Hal tersebut menyebabkan pemberian ASI kepada anak kurang maksimal, sehingga ibu memberikan susu formula sebagai pengganti ASI.

Dari paparan diatas, kami tertarik untuk mengadakan sosialisasi metode pengambilan dan penyimpanan ASI bagi wanita pekerja agar mereka dapat memberikan ASI kepada bayinya dan tetap bekerja. Adanya sosialisasi tersebut kami berharap agar wanita pekerja mampu memberikan ASI kepada bayi, sehingga bayi mendapat gizi yang baik dan cukup.
C. Perumusan Masalah

Kurangnya pengetahuan ibu tentang metode pengambilan dan penyimpanan ASI tanpa meninggalkan pekerjaan, sehingga masih memberikan susu formula sebagai susu utama dibandingkan dengan memberikan ASI.
D. Tujuan

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu pekerja tentang metode pengambilan dan penyimpanan ASI tanpa meninggalkan pekerjaan.
E. Luaran yang Diharapkan
F. Kegunaan

G. Gambaran Umum Masyarakat Sasaran (gambaran masyarakat dimana akan dilaksanakan kegiatan PKMM)

H. Metode Pelaksanaan

I. Jadwal Kegiatan : 3 bulan (isi sesuai rencana lama kegiatan, maksimal 5 bulan)
J. Rancangan Biaya : Rp. 9.850.000,- (sesuai rencana anggaran yang diajukan untuk mendapat pendanaan, maksimal Rp. 10 juta)
K. Lampiran

1. Biodata ketua serta anggota kelompok

2. Biodata dosen pendamping

3. Lain-lain

CONTOH OUTLINE PKM-PENERAPAN TEKNOLOGI (PKMT)
A. Judul

Pembuatan Aplikasi Sistem Kendali Siswa Via SMS dengan Menggunakan JSP (Java Server Pages)

B. Latar Belakang

Perkembangan teknlogi yang semakin canggih mendorong manusia untuk selalu berinovasi untuk mewujudkan suatu kemudahan-kemudahan dalam kehidupannya. Dalam banyak bidang, tegnologi sudah memegang peranan yang sangat nyata bahkan tanpa teknologi sebuah sistem atau pekerjaan akan semakin ketinggalan. 

Kami melihat beberapa ranah yang masih memerlukan perhatian lebih untuk dicari solusi permasalahannya. Kami mengambil contoh kasus pada beberapa Sekolah Menengah Kejuruan banyaknya siswa yang bolos menyebabkan para guru khawatir dan merasa was-was terhadap perkembangan para peserta didiknya. Hal itu tidak didukung dengan keadaan sekarang dimana para orang tua mempunyai kesibukan-kesibukan tersendiri sehingga tidak sempat memantau kegiatan anaknya diluar rumah secara intensif. Padahal apabila dicermati, kehidupan anak lebih banyak habis dilingkungan keluarga atau lingkungan lain diluar sekolah dengan prosentase 71% dirumah dan 29% disekolah. Keadaan ini diperparah dengan jaman sekarang yang serba modern dan banyaknya budaya barat yang masuk ke Indonesia yang menyebabkan pribadi anak menjadi terlalu bebas dan susah diatur.


Salah satu fungsi sekolah adalah sebagai sarana pembentuk kepribadian anak dan mengajarkan ilmu bagi anak. Hal itu bisa tercapai apabila tatap muka antara siswa dengan guru bisa maksimal dilakukan. Melihat fenomena yang terjadi dengan banyaknya siswa yang melakukan pelanggaran-pelanggaran misalnya bolos sekolah dan pelanggaran-pelanggaran yang lain, maka untuk mengatasinya diperlukan sebuah sinergitas antara orang tua dan guru untuk sama-sama memantau anak secara intensif. Maka untuk itu dibuatlah Aplikasi Sistem Kendali Siswa Via SMS dengan Menggunakan JSP (Java Server Pages) sebagai pemecahan dari masalah kedisiplinan siswa.

C. Perumusan Masalah
1. Banyaknya siswa yang bolos dan terlambat masuk sekolah sehingga perlu adanya pengawasan yang intensif untuk menganggulangi hal tersebut.

2. Sulitnya orang tua memantau kegiatan anaknya yang terkait dengan sekolah dari jarak jauh, dikarenakan belum adanya sistem kontrol untuk para siswa sebagai media pengingat untuk kedisiplinan mereka.

3. Adanya antisipasi para guru dan orang tua terhadap kenakalan anak. Setelah diketahui dari daftar hadir dan jumlah pelanggaran yang dilakukan sehingga dapat melakukan tindakan-tindakan yang antisipatif.  

D. Tujuan

1. Membuat sistem yang dapat memberikan kemudahan-kemudahan bagi orang tua murid dan guru untuk mempermudah pemantauan absensi dan pelanggaran siswa di sekolah.

2. Sistem yang dibuat nantinya diharapkan dapat memberikan informasi dengan cepat, lengkap dan up to date. Dengan kemudahan-kemudahan untuk mengaksesnya (dapat melaui website ataupun SMS).
3. Sistem yang dirancang diharapkan nantinya dapat interaktif dan cerdas dalam memberikan pelayanan informasi pada pengguna.
E. Luaran yang Diharapkan

F. Kegunaan

G. Tinjauan Pustaka
H. Metode Pendekatan
I. Jadwal Kegiatan : 3 bulan (isi sesuai rencana lama kegiatan, maksimal 5 bulan)
J. Rancangan Biaya : Rp. 9.850.000,- (sesuai rencana anggaran yang diajukan untuk mendapat pendanaan, maksimal Rp. 10 juta)
K. Daftar Pustaka

L. Lampiran

1. Biodata ketua serta anggota kelompok

2. Biodata dosen pendamping

3. Lain-lain

CONTOH OUTLINE PKM-PENELITIAN (PKMP)
A. Judul

Pengaruh Ekstrak Bekatul Terhadap Kadar Kolesterol Total, HDL dan Rasio LDL/HDL Darah Tikus Putih Jantan (Rattus Norvegicus) yang Mengalami Hiperkolesterolemia.

B. Latar Belakang

Hiperkolesterolemia adalah peningkatan kadar kolesterol melebihi batas normal >240 mg/dl dikarenakan kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan peningkatan maupun penurunan fraksi lipid dalam plasma. Kelainan fraksi lipid yang paling utama adalah kenaikan kadar kolesterol total, kolesterol LDL, kenaikan kadar trigliserida serta penurunan kadar HDL. Dalam proses hiperkolesterolemia semuanya mempunyai peran yang penting dan sangat berkaitan satu dengan yang lain, sehingga tidak mungkin dibicarakan sendiri-sendiri. Ketiga-tiganya sekaligus dikenal sebagai Triad Lipid ( Bahri, 2004).Di Indonesia prevalensi hiperkolesterolemia semakin meningkat. 

Hiperkolesterolemia merupakan faktor utama pembentukan aterosklerosis yamg mengawali terjadinya penyakit kardiovaskuler ( Margareth, 2004 ).  Penyakit kardiovaskuler ( PKV ) terutama Penyakit Jantung koroner merupakan penyakit revalen dan menjadi pembunuh utama dinegara-negara industri. Di Indonesia PKV pada survei Kesehatan Rumah Tangga Nasional ( SKRT ) 1972 menunjukkan PKV menduduki urutan ke-l1, 1986 menduduki muffin ke-3, dan SKRT 1992 merupakan Penyebab kematian pertama untuk usia di atas 40 tahun ( Bahri, 2004 ). 

Penurunan kadar kolesterol dapat dilakukan dengan diet, olahraga maupun obat-obatan hipolipedemia. Obat sintetis sering menimbulkan efek samping dan adanya kontra indikasi terhadap penyakit tertentu yang juga diderita oleh penderita ateroskerosis. Sehingga tidak semua orang dapat menggunakannya. Saat ini makanan alami menjadi salah satu pilihan alternatif selain obat sintetik, karena bersifat alami juga mudah digunakan oleh masyarakat. Salah satu jenisnya adalah bekatul yang secara luas telah digunakan masyarakat Indonesia.

Bekatul atau juga disebut Rice Brand, yang selama ini lebih dikenal sebagai pakan ternak, adalah bagian luar atau kulit ari dari beras yang merupakan hasil sampingan dari proses penggilingan padi, biasa berupa serbuk halus berwarna cream atau coklat muda. Beras yang kita makan sekarang ini sudah “terlalu bersih” padahal di dalamnya justru banyak mengandung vitamin dan nutrisi penting yang

memiliki khasiat luar biasa. Bekatul kaya akan vitamin B15 atau asam pangamik (pangamic acid). Berdasarkan struktur kimianya, vitamin B15 disebut juga dengan glucono-dimethylamino-acetic-acid.  ( Ernest, 1951). Pada penelitian sebelumnya oleh Richard J. FitzGerald dari University of Limerick, Limerick, Irlandia menyebutkan bahwa komponen bioaktif yang terdapat dalam bekatul, salah satunya adalah  sebagai bahan untuk mencegah hipertensi.

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan ekstrak bekatul dalam berbagai dosis untuk mengetahui apakah ekstrak Bekatul dapat menurunkan  kolesterol, meningkatkan HDL, dan menurunkan rasio LDL/HDL pada tikus putih jantan yang sebelumnya dibuat hiperkolesterolemia dengan pemberian makanan tinggi lemak.

C. Perumusan Masalah
Apakah ekstrak bekatul mempengaruhi Kadar Kolesterol Total, HDL dan Rasio LDL/HDL pada tikus putih jantan hiperkolesterolemia?

D. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh ekstrak bekatul terhadap kadar kolesterol total, HDL dan rasio LDL/HDL.
E. Luaran yang Diharapkan

F. Kegunaan

G. Tinjauan Pustaka

H. Metode Penelitian
I. Jadwal Kegiatan : 4 bulan (isi sesuai rencana lama kegiatan, maksimal 5 bulan)
J. Rancangan Biaya : Rp. 9.750.000,- (sesuai rencana anggaran yang diajukan untuk mendapat pendanaan, maksimal Rp. 10 juta)
K. Daftar Pustaka

L. Lampiran

1. Biodata ketua serta anggota kelompok

2. Biodata dosen pendamping

3. Lain-lain

